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Abstract

Self-defense is an effort to protect oneself from attacks, whether from other people or creatures. One
such martial art from Indonesia is Pencak Silat. This skill should be used for positive purposes, such
as helping others and protecting those who are vulnerable. However, some individuals still misuse
it, as seen in clashes between different schools of pencak silat in Banyuwangi. These conflicts resulted
in one fatality, several injuries, and damage to residents' homes and a place of worship. This study
aims to test the effect of social prejudice on aggressive behavior among members of the pencak silat
school, with self-control as a moderating variable. Research with a quantitative approach, with data
collection carried out through purposive sampling, namely members of the pencak silat school,
domiciled in Banyuwangi and aged 18-45 years, as many as 100 respondents. Data analysis used
through MRA mediation regression analysis. The results of the research data found a significant value
from the self-control variable on the influence of social prejudice on aggressive behavior, 0.016. So it
can be concluded that self-control plays a significant role as a moderator in the influence of social
prejudice on aggressive behavior, and the hypothesis is accepted.
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Abstrak

Bela diri adalah usaha untuk melindungi diri dari serangan, baik dari manusia maupun makhluk
lainnya. Keterampilan bela diri seharusnya digunakan untuk hal-hal positif, seperti membantu orang
lain dan melindungi yang lemah. Namun masih terjadi bentrokan antara perguruan yang berbeda di
Banyuwangi yang mengakibatkan satu korban meninggal dan beberapa lainnya terluka, serta
kerusakan pada rumah warga dan tempat ibadah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
prasangka sosial terhadap perilaku agresi di kalangan anggota perguruan pencak silat, dengan
kontrol diri sebagai variabel moderasi. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan
pengumpulan data yang dilakukan melalui purposive sampling yaitu anggota perguruan silat, domisili
Banyuwangi dan berusia 18-45 tahun sebanyak 100 responden. Analisa data yang digunakan melalui
MRA mediasi regresi analisis. Hasil penelitian data yang ditemukan diperoleh nilai signifikan dari
variabel self-control pada pengaruh prasangka sosial terhadap perilaku agresi 0.016. Maka dapat
disimpulkan bahwa self-control berperan signifikan sebagai moderator pada pengaruh prasangka
sosial terhadap perilaku agresi dan hipotesi diterima.

Kata kunci: perilaku agresi; prasangka sosial; kontrol diri

1. Pendahuluan .

Bela diri adalah usaha untuk melindungi diri dari serangan, baik dari manusia maupun
makhluk lainnya. Mempelajari bela diri dapat mengurangi kemungkinan mengalami pelecehan
atau gangguan, karena keterampilan yang diperoleh dapat mengubah sikap dan perilaku
seseorang. Namun banyak oknum yang bertentangan dengan nilai-nilai tersebut. Dilansir dari
detik.com pada Agustus 2019, terjadi bentrokan antara dua perguruan, Hitam dan Hijau, di
Desa Sukorejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi. Perseteruan ini mengakibatkan
satu korban meninggal dan beberapa lainnya terluka (Fanani, 2019). Kemudian buntut dari
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dendam yang belum terbalaskan muncul kembali di tahun 2022 kurang lebih ada 1000 oknum
melakukan perusakan rumah dan tempat ibadah dan mengakibatkan 1 korban jiwa serta
puluhan korban luka-luka di lokasi yang sama (Fanani, 2022). Di lokasi yang berbeda pada
Januari 2025, bentrokan serupa terjadi dijalan simpang empat Desa Jajag, Kecamatan
Gambiran (Muhyidin, 2025). Kejadian ini memicu emosi anggota perguruan silat sebagai
bentuk solidaritas. Perselisihan ini melibatkan beberapa oknum dan bahkan ada tersangka
yang terpengaruh alkohol. Peneliti menilai bahwa para pesilat mudah terpancing untuk
berperilaku agresif. Ketika emosi menguasai, atlet cenderung bersikap agresif dan arogan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan petinggi dari perguruan lain, MA berpendapat
bahwa generasi pesilat saat ini berbeda jauh dari generasi sebelumnya. Generasi sekarang
sering menganggap konflik sebagai hal biasa dan menggunakan identitas perguruan untuk
kepentingan pribadi, seperti mengganggu tempat latihan dan mencemooh perguruan lain.
Peneliti berasumsi bahwa hal ini dapat meningkatkan perilaku agresif. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa oknum perguruan silat di Banyuwangi bersaing untuk menarik anggota. Meskipun
ada niat untuk menjaga kehormatan perguruan, para sesepuh menilai bahwa tindakan oknum
pemuda sering salah. Media massa juga melaporkan bahwa anggota perguruan silat
menunjukkan perilaku agresif, seperti tawuran dan perusakan, yang mengganggu ketertiban
masyarakat (Laksana & Syafiq, 2021). Akibatnya, masyarakat sering memiliki pandangan
negatif terhadap organisasi bela diri, menganggapnya sebagai pemicu konflik.

Perilaku agresif anggota perguruan silat dapat terlihat dalam bentuk verbal dan
nonverbal. Secara verbal, mereka mengucapkan ejekan yang menyakiti orang lain, sementara
secara nonverbal, mereka menggunakan ilmu bela diri untuk berkelahi dan bertindak anarkis.
Tindakan agresi sering kali dipicu oleh usia muda anggota yang mudah terpengaruh oleh
lingkungan. Peneliti berasumsi bahwa perilaku agresif dapat dikendalikan jika prasangka
sosial individu dan kelompok menurun. Hal ini dinyatakan dalam penelitian dari Xu (2024)
yang menyatakan bahwa agresi cenderung dapat muncul dan meningkat kompleksitasnya jika
terdapat unsur prasangka kepada kelompok lain. Prasangka tersebut dapat memunculkan
kebanggaan untuk mempertahankan eksistensi kelompok. Sehingga jika terdapat perbedaan
maupun penghinaan sebagai wujud dari prasangka maka dapat meningkatkan potensi agresi
antar kelompok. Sehingga diperlukan kontrol diri yang baik untuk mengendalikan hal tersebut.

Kontrol diri sangat penting bagi anggota perguruan silat. Dengan kontrol diri, individu
dapat mengendalikan tindakan mereka dan mempertimbangkan keputusan sebelum
bertindak. Semakin tinggi kontrol diri, semakin baik pengendalian perilaku. Atlet bela diri yang
memiliki kontrol diri dapat mengendalikan tindakan mereka dan mempertimbangkan manfaat
serta tujuan, bukan hanya mengikuti emosi. Penelitian dari Rottweiler dan Gill (2020)
menyatakan bahwa keadaan minim kontrol diri memberikan kecenderungan kuat peningkatan
niat ekstrem untuk melakukan kekerasan dan begitu sebaliknya Sehingga dapat memicu
peningkatan prasangka sosial yang mendalam kepada kelompok lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh prasangka sosial terhadap perilaku
agresi di kalangan anggota perguruan pencak silat, dengan kontrol diri sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur pengaruh tersebut,
dengan judul "Pengaruh Prasangka Sosial Terhadap Perilaku Agresi Antar Perguruan Silat
Banyuwangi yang Dimoderasi oleh Kontrol Diri."
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2. Metode .

Metode penelitian yang digunakan dalam analisis moderasi, khususnya dalam konteks
Moderated Regression Analysis (MRA), bertujuan untuk menguji apakah hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen dipengaruhi oleh variabel moderator. Variabel
yang diteliti sebagai berikut: 1) Variabel Independen (X): Variabel yang diharapkan
mempengaruhi variabel dependen. Dalam konteks ini, bisa berupa prasangka sosial, 2)
Variabel Dependen (Y): Variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian
ini, bisa berupa perilaku agresi. 3) Variabel Moderator (Z): Variabel yang mempengaruhi
kekuatan atau arah hubungan antara variabel independen dan dependen. Dalam penelitian ini,
kontrol diri berfungsi sebagai variabel moderator.

Pengumpulan Data yang dilakukan melalui purposive sampling yaitu anggota perguruan
silat, domisili Banyuwangi dan berusia 18- 45 tahun sebanyak 100 responden. Instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat kontrol Diri dikembangkan berdasarkan
teori Calhoun dan Acocella (1990)dari lima aspek utama, yaitu pengendalian perilaku,
pengendalian emosi, kemampuan perencanaan. Tingkat prasangka sosial diukur melalu skala
yang dikembangkan berdasarkan teori Gordon W. Allport (1954) terdiri dari lima dimensi
utama prasangka sosial, yaitu antipati atau sentimen negatif, stereotip, diskriminasi,
penghindaran sosial, serta dominasi atau agresi. Tingkat agresi diukur melalui skala yang
dikembangkan berdasarkan teori Johnson & Medinnus (dalam Dayakisni & Hudaniyah, 2001)
terbagi dalam beberapa dimensi utama, yaitu agresi fisik, verbal, tidak langsung, instrumental,
dan hostil. Analisis Data yang terkumpul diolah menggunakan software statistik seperti SPSS
dengan Model Regresi: MRA dilakukan dengan membangun model regresi yang mencakup
variabel independen, variabel dependen, dan variabel moderator.

3. Hasil dan Pembahasan .

Hasil dapat disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Pemuatan tabel dan
gambar seharusnya hanya berisi informasi esensial hasil riset. Analisis dan interpretasi hasil
ini diperlukan sebelum dibahas.

3.1.Uji Asumsi

Tabel 1. Hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov

Variabel Nilai Sig Keterangan

Self Control 0.055 Terdistribusi Normal
Agresi 0.200 Terdistribusi Normal
Prasangka sosial 0.200 Terdistribusi Normal

Uji normalitas dalam penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas yang
digunakan adalah Jika kita lihat nilai signifikansi antara kedua test keduanya menunjukkan
hasil yang tidak signifikan (sig>0,05), dengan demikian kita dapat simpulkan bahwa data
penelitian ini berdistribusi normal. Berdasarkan pada tabel diatas nilai sig dari setiap variabel
>0.05. Artinya data berdistribusi normal sehingga dapat dilakukan dalam uji hipotesis sesuai
kaidah analisa parametrik.

403



Jurnal Flourishing, 5(8), 2025, 401-409

3.2.Uji Hipotesa
3.2.1. Uji Compare Mean

Tabel 2. Jenis kelamin

Jenis Kelamin SC AG PS
Laki-laki 33.47 71.78 108.84
Perempuan 33.31 71.58 108.82
Sig 0.810 0.887 0.994

Pada tabel 2. hasil compare mean untuk tingkat rata-rata self control, agresi dan
prasangka sosial berdasarkan jenis kelamin. Rata-rata self control pada responden laki-laki
sebesar 33.47 dan perempuan sebesar 33.31 dengan nilai sig 0.810 > 0.05 artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan. Rata-rata agresi pada responden laki-laki sebesar 71.78 dan
perempuan sebesar 71.58 dengan nilai sig 0.887>0.05 artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan. Rata-rata prasangka sosial pada responden laki-laki sebesar 108.84 dan perempuan
sebesar 108.82 dengan nilai sig 0.994>0.05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan.

Tabel 3. Usia

Usia SC AG PS
18-25 33.42 72.02 108.66
25-35 32.88 70.06 109.00
35-45 40.00 70.00 120.00
Sig 0.113 0.585 0.455

Pada tabel 3. hasil compare mean untuk tingkat rata-rata self control, agresi dan
prasangka sosial berdasarkan usia. Rata-rata self control pada usia 18-25 sebesar 33.42, usia
25-35 sebesar 32.88, dan 35-45 sebesar 40.00 dengan nilai sig 0.113 > 0.05 artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan. Rata-rata agresi pada usia 18-25 sebesar 72.02, 25-35 sebesar
70.06, 35-45 sebesar 70.00 dengan nilai sig 0.585>0.05 artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan. Rata-rata prasangka sosial pada usia 18-25 sebesar 108.66, 25-35 sebesar 109.00,
dan 35-45 sebesar 120.00 dengan nilai sig 0.455>0.05 artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan.

Tabel 4. Pendidikan terakhir

Usia SC AG PS

D3 32.71 71.74 107.35
S1 32.72 69.76 106.88
SMA 34.39 73.05 111.24
Sig 0.044 0.183 0.077

Pada tabel 4. hasil compare mean untuk tingkat rata-rata self control, agresi dan
prasangka sosial berdasarkan pendidikan terakhir. Rata-rata self control pada responden D3
sebesar 32.71, S1 sebesar 32.72 dan SMA sebesar 34.39 dengan nilai sig 0.044<0.05 artinya
ada perbedaan yang signifikan. Rata-rata agresi pada responden D3 sebesar 71.74, S1 sebesar
69.76, dan SMA sebesar 73.05 dengan nilai sig. 0.183>0.05 artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan. Rata-rata prasangka sosial pada responden D3 sebesar 107.35, S1 sebesar 106.88,
SMA sebesar 111.24 dengan nilai sig 0.077>0.05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan.
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Tabel 5. Lama bergabung

Usia SC AG PS

<3 tahun 32.71 71.74 107.35
>3 tahun 32.72 69.76 106.88
Sig 0.514 0.370 0.066

Pada tabel 4. hasil compare mean untuk tingkat rata-rata self control, agresi dan
prasangka sosial berdasarkan lama beragabung. Rata-rata self control pada responden <3
tahun sebesar 32.71 dan >3tahun sebesar 32.72 dengan nilai sig 0.514>0.05 artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan. Rata-rata agresi pada responden <3 tahun sebesar 71.74 dan >3
tahun sebesar 69.76 dengan nilai sig 0.370>0.05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan.
Rata-rata prasangka sosial pada responden <3 tahun sebesar 107.35 dan >3 tahun sebesar
106.88 dengan nilai sig 0.066>0.05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan.

3.2.2. Analisa Regresi Sederhana

Tabel 6. Hasil uji regresi linier sederhana

Variabel Agresi B Sig. R?
Prasangka Sosial 0.606 0.000 0.587
Self Control 0.775 0.000 0.132

Berdasarkan hasil pada tabel 6 uji simultan dari prasangka sosial terhadap agresi
diperoleh hasil nilai sig. sebesar 0.000 <0.05. Artinya secara signifikan prasangka sosial
mempengaruhi tingkat agresi. Nilai R? diperoleh sebesar 0.587, artinya secara kontribusi
pengaruh prasangka sosial kepada tingkat agresi sebesar 58.7% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain. Nilai B diperoleh sebesar 0.606 arah pengaruh dari prasangka sosial terhadap
agresi positif dengan peningkatan 0.606 setiap 1 skor dari prasangka sosial. Artinya semakin
tinggi atau meningkat prasangka sosial maka semakin tinggi agresifitas dari anggota
perguruan silat. Uji simultan dari self control terhadap agresi diperoleh hasil nilai sig. sebesar
0.000 <0.05. Artinya secara signifikan self control mempengaruhi tingkat agresi. Nilai R2
diperoleh sebesar 0.132, artinya secara kontribusi pengaruh self control kepada tingkat agresi
sebesar 13.2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai B diperoleh sebesar 0.775 arah
pengaruh dari prasangka sosial terhadap agresi positif dengan peningkatan 0.775 setiap 1 skor
dari self control. Artinya semakin tinggi atau meningkat self control maka semakin tinggi
agresifitas dari anggota perguruan silat.

3.2.3. Analisa Moderasi

Tabel 7. Hasil uji moderasi regresi analisis (MRA)

Variabel Prasangka Sosial & B Sig. Keterangan
Agresi

Self-Control -0.036 0.016 Signifikan

Beradsarkan hasil pada tabel 7 menggunakan uji moderasi MRA diperoleh nilai
signifikan dari variabel self-control pada pengaruh prasangka sosial terhadap perilaku agresi
0.016. Pengaruh moderasi dapat dikatakan signifikan apabila nilai signifikan dibawah 0.05.
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Maka dapat disimpulkan bahwa self-control berperan signifikan sebagai moderator pada
pengaruh prasangka sosial terhadap perilaku agresi dan hipotesi diterima.

3.2.4. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana pada tabel 6 menyatakan adanya
pengaruh yang signifikan prasangka sosial terhadap agresi dari anggota silat. Prasangka sosial
dapat berperan sebagai faktor penting yang mempengaruhi perilaku agresi di kalangan
anggota silat. Hal ini mendukung penelitian Nurahmi dan Putra (2019) menyatakan bahwa
prasangka sosial merujuk pada sikap negatif atau stereotip yang dimiliki individu terhadap
kelompok lain, yang sering kali didasarkan pada perbedaan budaya, latar belakang, atau
pengalaman (Nurrahmi & Putra, 2019). Ketika anggota silat memiliki prasangka terhadap
anggota lain, hal ini dapat menciptakan ketegangan dan konflik yang berpotensi memicu
perilaku agresif (Laksana et al, 2021). Salah satu atau beberapa anggota merasa terancam atau
tidak dihargai oleh anggota dari latar belakang yang berbeda, mereka mungkin merespons
dengan agresi sebagai cara untuk mempertahankan diri atau menunjukkan dominasi.

Selain itu, prasangka sosial dapat memperkuat siklus agresi di dalam komunitas silat.
Hal ini mendukung dari penelitian terdahulu bahwa munculnya prasangka atau
meningkatknya prasangka terhadap kelompok lain dapat memicu agresi diantara kelompok
tersebut (Nugrogo, 2023). Ketika satu anggota menunjukkan perilaku agresif sebagai respons
terhadap prasangka yang mereka alami, hal ini dapat memicu reaksi serupa dari anggota lain,
menciptakan suasana yang penuh ketegangan dan permusuhan (Ishani & Nasution, 2023).
Dalam situasi seperti ini, anggota silat mungkin merasa terjebak dalam pola perilaku yang
merugikan, di mana prasangka dan agresi saling memperkuat satu sama lain. Oleh karena itu,
penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi prasangka sosial yang ada dalam kelompok
agar dapat meminimalkan dampak negatifnya terhadap perilaku agresi.

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana pada tabel 6 menyatakan adanya
pengaruh yang signifikan dari self control terhadap agresi dari anggota silat. Self-control
merupakan kemampuan individu untuk mengatur emosi, pikiran, dan perilaku dalam
menghadapi situasi yang menantang. Hal ini mendukung penelitian dari Siregar dkk (2025)
yang menunjukkan bahwa self-control yang tinggi dapat berkontribusi pada pengurangan
perilaku agresif. Hal ini disebabkan oleh kemampuan individu untuk menahan dorongan dan
mengelola respon emosional yang mungkin muncul dalam situasi konflik.

Iklim internal perguruan silat yang kompetitif, sering kali membuat anggotanya merasa
tertekan untuk menunjukkan kemampuan dan keberanian mereka. Penelitian dari Mayalianti,
dkk (2024) menyoroti bahwa dalam situasi tertentu self control dapat mempengaruhi agresi
dalam bentuk anger manajemen sehingga tidak hanya berfungsi untuk menahan agresi, tetapi
juga dapat memicu individu untuk menggunakan agresi secara strategis. Anggota mungkin
merasa bahwa menunjukkan agresi yang terukur ketika sparing adalah cara untuk
membuktikan diri dan mendapatkan pengakuan dari rekan-rekan mereka. Sehingga dalam
situasi yang menantang, individu dapat memanfaatkan agresi dengan cara yang lebih terarah.

Pada anggota silat dengan tingkat self-control yang tinggi dapat menunjukkan agresi
yang lebih tinggi dalam konteks kompetisi atau pertarungan. Penelitian dari Laksana dan
Syafiq (2021) bahwa ada agresi bisa muncul karena disebabkan oleh dorongan untuk
mempertahankan kehormatan dan reputasi perguruan dalam setting sosial yang kompetitif.
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Dengan demikian, meskipun self-control umumnya berfungsi untuk mengurangi agresi, dalam
konteks tertentu, hal ini dapat berkontribusi pada peningkatan agresi yang terarah dan
terkontrol pada perguruan tertentu.

Penting untuk dicatat bahwa meskipun ada hubungan antara self-control dan agresi,
konteks dan situasi sangat mempengaruhi hasilnya. Dalam situasi yang tidak kompetitif atau
ketika tidak ada ancaman terhadap reputasi, individu dengan self-control tinggi mungkin lebih
cenderung untuk menahan agresi mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam
tentang dinamika ini sangat penting untuk mengembangkan strategi pelatihan yang dapat
membantu anggota silat mengelola agresi mereka dengan lebih baik, baik dalam konteks
kompetisi maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uji compare mean pada tabel 4. rata-rata self-control pada responden
dengan pendidikan S1 paling tinggi dan SMA paling rendah. Nilai sig yang diperoleh adalah
0.044>0.05 signifikan perbedaannya. Hal ini mendukung penelitian dari Dukcworth (2019)
yang menyatakan bahwa individu yang terdidik dapat dilihat dari pencapaian akademiknya
dan dari itu menggambarkan bagaimana meredam impuls yang tidak sesuai dengan dirinya.
Sehingga individu tersebut bertindak dengan kesesuaian dengan arah masa depan yang artinya
semakin tinggi pendidikan individu maka semakin mudah pengontrolan diri. Tingkat
prasangka sosial pada responden pendidikan SMA paling tinggi diantara pendidikan lainnya.
Nilai sig yang diperoleh adalah 0.077>0.05 artinya tidak signifikan perbedaannya. Namun dari
segi tingkat reponden SMA yang paling tinggi diantara kelompok responden lainnya dan ada
kecenderungan peningkatan pada responden SMA. Penelitian Adnan dan Widyanati (2024)
menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang rendah memudahkan timbulnya prasangka, yang
kemudian berpotensi menjadi stigma negatif dan penghambat harmonisasi perbedaan secara
identitas maupun kelompok.

Berdasarkan hasil uji MRA pada tabel 7, hipotesis diterima yaitu kontrol diri berperan
secara signifikan sebagai variabel moderator dalam hubungan antara prasangka sosial dan
perilaku agresi. Kontrol diri berfungsi sebagai variabel moderator yang penting dalam
hubungan antara prasangka sosial dan perilaku agresi. Ketika individu memiliki kontrol diri
yang tinggi, mereka cenderung dapat mengelola emosi dan reaksi terhadap prasangka sosial,
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku agresif. Sebaliknya, kontrol diri yang
rendah dapat memperburuk dampak prasangka sosial, meningkatkan risiko perilaku agresi.
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Nitakusminar dkk (2020) menyatakan bahwa kontrol
diri menjadi prediktor penting untuk mengurangi kecenderungan untuk melakukan tindakan
agresif. Sehingga melatih kontrol diri secara intens sangat penting dilakukan bagi para pelatih
pencak silat.

4. Simpulan .

Berdasarkan hasil analisis uji regresi moderasi (MRA), dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian diterima. Variabel self-control (kontrol diri) terbukti berperan secara
signifikan sebagai moderator yang memengaruhi hubungan antara prasangka sosial dan
perilaku agresi, dengan nilai signifikansi 0.016 (p < 0.05). Temuan ini menegaskan bahwa
dampak prasangka sosial terhadap kecenderungan perilaku agresif seseorang bergantung
pada tingkat kontrol dirinya. Implikasi penelitian ini menyarankan perlunya pendekatan
multifaset untuk mengurangi agresi dan konflik antarperguruan silat, yang berfokus pada
pengembangan kontrol diri individu dan kolaborasi antarperguruan. Secara praktis, hal ini
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dapat diwujudkan melalui program pertukaran anggota dan penyelenggaraan kegiatan
bersama seperti festival atau turnamen untuk meningkatkan interaksi dan mengurangi
stereotip negatif. Selain itu, peran pemimpin dan pelatih sangat krusial, sehingga mereka perlu
dibekali pelatihan mengenai pentingnya empati dan pengurangan prasangka agar dapat
menjadi teladan. Sebagai langkah preventif strategis, intervensi ini perlu diperkuat dengan
adanya deklarasi kesepakatan damai antarperguruan yang difasilitasi oleh pemerintah atau
aparat setempat untuk membangun komitmen kolektif dalam menjaga keharmonisan.
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